5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Melalui hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui

kesimpulan dari penelitianini sebagai berikut :

1.

5.2

Pesaniklan berpengaruh signifikan positif terhadap niat pembelian konsumen
sabun LUX di Surabaya

Bintang iklan berpengaruh signifikan positif terhadap niat pembelian
konsumen sabun LUX di Surabaya.

Citra merek berpengaruh signifikan positif terhadap niat pembelian konsumen
sabun LUX di Surabaya.

Pesanlklan, Bintanglklan,Citra Merek berpengaruh signifikan positif secara
bersama-sama terhadap niat pembelian konsumen sabun LUX di Surabaya.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, keterbatasan tersebut antara lain :

1.

Keterbatasan sumberdaya yang dimiliki oleh peneliti sehingga tidak
memungkinkan untuk meneliti wilayah masyarakat Surabaya secara
menyeluruh.

Keterbatasan dalam pengumpulan para calon responden yang rata — rata para

responden tidak sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh peneliti, dimana
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peneliti menggunakan teknik pengumpulan responden dengan menggunakan
teknik jugment sampling.

Penggunaan metode pengumpulan data yang hanya menggunakan metode
kuesioner yang berguna untuk mengetahui jawaban responden secara tertulis
terkait dengan pertanyaan variabel yang akan diolah, yang masih bisa
ditambahkan dengan metode wawancara atau metode lainnya dalam

pengumpulan data.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat

memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak terkait:

1. Bagiperusahaansabun LUX

a. Berdasarkan hasil penelititan yang diperoleh dari variabel pesan iklan

walaupun banyak responden yang pada umumnya memberikan pernyataan
setuju, tetapi nilai terendah adalah pernyataan yang menyatakan “menurut
saya iklan sabun LUX menarik”. Yang sebaiknya dilakukan oleh
perusahaan sabun LUX adalah meningkatkan promosi sabun LUX serta
memberikan informasi yang unik dan menarik dalam mengiklankan
produknya agar berbeda dengan sabun kecantikan lainnya yang sejenis dan
agar lebih mudah untuk dipahami dan diterima oleh masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian dalampenggunaan variabel bintang iklan
diketahui bahwa jawaban responden untuk pernyataan “penampilan
bintang iklan Bunga Citra Lestari dan Ashrah Sinclair menarik perhatian

saya untuk melihat iklan produk sabun LUX varian terbaru” menempati
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urutan terendah, dalam hal ini berarti perusahaan untuk selanjutnya harus
lebih selektif lagi dalam memilih artis yang akan digunakan sebagai
bintang iklan sabun LUX, dan lebih mempertimbangkan kredibilitas artis
tersebut,kepopulerannya di masyarakat, warna kulit yang putih dan halus,
citra positif artis tersebut, dan status single atau belum menikah.

c. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk variabel citra
merek diketahui bahwa pernyataan “saya dapat memprediksi bagaimana
kualitas sabun LUX varian terbaru” menempati posisi terendah. Dalam hal
ini perusahaan sabun LUX harus mampu menyakinkan masyarakat bahwa
sabun LUX adalah sabun yang bermanfaat untuk kulit, untuk itu
selanjutnya sabun LUX harus melakukan inovasi selain mempertahankan
inovasi bentuk kemasan yang menarik sabun LUX harus berinovasi
menjadikan sabun LUX tidak hanya sabun untuk kecantikan saja yang
hanya menonjolkan keharuman serta kelembutan untuk kulit, tetapi
menjadikan sabun LUX sebagai sabun kecantikan dan sabun untuk
kesehatan yang dapat menjadikan kulit lembut dan harum tahan lama serta
membersihkan dan melindungi kulit dari bakteri — bakteri yang merugikan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka disarankan penelitian
selanjutnya dapa menambah responden yang lebih banyak dan lebih luas
sehingga dapat mengetahui secara akurat niat pembelian sabunLUX.

b. Menambah dan memperbaiki instrument penelitian dengan cara

menambah jumlah indicator pertanyaan dan menambah jumlah variable
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c. Keterbatasan teknik pengumpulan data melalui kuesioner akan
menyebabkan bias jawaban responden sehingga perlu adanya teknik

wawancara dalam pengumpulan data.
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